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Penelitian ini berupaya mengungkapkan disfemisme dalam bahasa Aceh. Secara khusus, mengkaji masalah ungkapan disfemisme
yang digunakan oleh masyarakat  Gampong Atong, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah tuturan bahasa Aceh 
masyarakat Gampong Atong, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, rekam, catat dan introspeksi. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat ungkapan disfemisme dalam bahasa
Aceh di Gampong Atong. Adapun ungkapan disfemisme tersebut berfungsi, (1) sebagai panggilan, (2) kata seru, dan (3)
Menunjukkan kebanggaan.  Ungkapan disfemisme tersebut memiliki beberapa referensi, yaitu (1) panca indera, (2) kelamin, (3)
binatang, (4) sikap, (5) perilaku, dan (6) penyakit. Ungkapan disfemisme yang bereferensi panca indera terdiri atas (a) kloe dan (b)
dibleuet. Ungkapan disfemimse yang bereferensi kelamin terdiri atas (a) pÑ•k ma. Ungkapan disfemisme yang bereferensi binatang
terdiri atas (a) lagÑ•e bui, (b) asÑ• t ta'euen  , dan  (c) ngÃ¶ng lagÑ•e asÑ•. Ungkapan disfemisme yang bereferensi sikap yaitu,
hana that jam. Ungkapan disfemisme yang bereferensi perilaku terdiri atas (a) sangak, (b) udok, (c) takat, (d) karaba, (e) kÃ´ng, (f)
takuran, (g) lok-lok, (h) kom, (i) mamÃ¶h, (j) kuhok, (k) eumpeuen prut, (l) â€˜ok leumo, (m) â€˜ok ma, (n) hana atÑ•. Ungkapan
disfemisme yang bereferensi penyakit terdiri atas (a) hÑ• taeuen, (b) pungoe bui, (c) waba kireueuh,  dan (d) budÃ´k.  
	
